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 RAPI 0201 Kota Medan adalah sebuah organisasi yang bergerak dalam 

penyelenggaraan telekomunikasi radio yang memanfaatkan teknologi 

komputer khususnya terkait database sehingga setiap informasi dari setiap 

anggota tersimpan dalam bentuk arsip elektronik data administrasi yang 

bersifat rahasia dan hanya dikelola oleh Admin atau Sekertaris Wilayah 

RAPI. Permasalahan yang ada di RAPI 0201 yaitu arsip elektronik belum 

memiliki sistem keamanan, sehingga memungkinkan adanya pihak yang 

tidak bertanggung jawab untuk memodifikasi dan melakukan pencurian 

terhadap data-data tersebut. Solusi untuk membantu organisasi RAPI 0201 

Kota Medan dalam mengamankan database data administrasi dapat 

dilakukan dengan membuat sistem keamanan kriptografi yang mempelajari 

teknik matematika mengenai keamanan data  seperti kerahasiaan, 

integritas, dan otentikasi Dalam penyelesaian masalah terkait 

pengamanan database data administrasi anggota metode yang digunakan 

adalah algoritma advanced encryption standard yang merupakan standard 

kriptografi simetri dengan panjang kunci yang digunakan yaitu 128 bit 

dengan kemungkinan tahan terhadap serangan exhaustive key search. 
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1. PENDAHULUAN  

Komunikasi adalah suatu kebutuhan fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat, sebab 

tanpa adanya komunikasi masyarakat tidak akan terbentuk. Salah satu bentuk perkembangan komunikasi 

adalah telekomunikasi menggunakan radio[1]. RAPI adalah organisasi yang telah dilegalkan oleh pemerintah 

Indonesia untuk mengorganisir penyelenggaraan telekomunikasi radio. Karena bersifat nasional RAPI 

memiliki anggota yang tersebar diseluruh pelosok negeri. Untuk mempermudah proses pendataan anggota, 

RAPI memanfaatkan teknologi komputer sehingga setiap informasi dari setiap anggota tersimpan dalam 

bentuk data administrasi. 
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Member Data Collection Administration System adalah sebuah sistem pengelola data administrasi yang 

di dalamnya terdapat serangkaian kegaiatannya berupa pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan, dan 

penyajian data keanggotaan organisasi agar tujuan yang dicapai dapat hasil yang optimal. Data Administrasi 

Anggota Rapi adalah salah satu data yang bersifat rahasia dan tersimpan di dalam arsip elektronik, hanya 

pihak-pihak tertentu saja yang dapat menerima dan membaca data tersebut disebabkan, beberapa data bersifat 

pribadi. Namun hal ini, tidak terlepas dari adanya ancaman manipulasi dan pencurian data oleh pihak-pihak 

yang tidak berwenang, sehingga pentingnya pengamanan pada data administrasi anggota RAPI untuk 

menjaga keakuratan dan kerahasiaan data. 

Dalam penerapan keamanan data digital dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti dengan 

menerapkan teknik penyamaran data (cryptography). Kriptografi adalah bidang yang mempelajari teknik atau 

ilmu matematika, kriptografi berkaitan dengan keamanan informasi, kerahasiaan data, integritas data, dan 

otentikasi data[2]. Dalam cabang ilmu kriptografi, terdapat dua proses yang sangat penting harus dilakukan, 

yaitu: proses enkripsi dan dekripsi. Proses enkripsi adalah proses mengubah informasi menjadi bentuk lain 

yang tidak dapat dipahami menggunakan algoritma tertentu, sedangkan proses dekripsi adalah proses 

memulihkan informasi yang dienkripsi sehingga dapat dipahami kembali[3]. 

Salah satu algoritma pada kriptografi adalah AES (Advanced Encryption Standard) yang termasuk 

dalam kelompok block cipher yang dapat mengenkripsi atau menyandikan dan dekripsi sebuah informasi. 

AES adalah sebuah algoritma block cipher dengan karakteristik sebagai berikut: Biasanya menggunakan 

sistem permutasi dan penggantian (P-Box dan S-Box)[4]. Ada tiga jenis AES berdasarkan panjang kunci 

pada umumnya, yaitu AES-128, AES-192, dan AES- 256. Algoritma AES memiliki panjang kunci paling 

sedikit yaitu 128 bit dan akan membentuk susunan matriks berukuran 4 x 4. Dengan panjang kunci 128 bits 

maka terdapat sebanyak 2128 = 3,4 ×  1038 kemungkinan kunci membuat AES tetap tahan terhadap 

serangan exhaustive key search dengan teknologi yang ada saat ini data masukan akan dibagi dengan 8 bit[5]. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta 

gambaran penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu : 

2.1  Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan terkait pengamanan data administrasi anggota 

pada organisasi RAPI 0201 Kota Medan, ada 2  tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Studi observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung di RAPI 0201 Kota Medan 

selama ± 3 bulan terakhir pada tanggal 02 November 2020 – 30 Januari 2021 terhadap kejadian-

kejadian, perilaku, dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 

berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang tepat dan terpercaya 

dengan pihak – pihak yang memiliki wewenang seperti pada Sekertaris Wilayah RAPI 0201 Kota 

Medan, dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait kendala – kendala yang terjadi pada sistem 

informasi mengenai administrasi keanggotaan organisasi RAPI.  

Berikut ini merupakan data penelitian berupa data administrasi anggota organisasi RAPI 0201 Kota 

Medan, berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, yaitu seperti yang terlihat di 

bawah ini: 

Tabel 2.1 Data Anggota Administrasi RAPI 0201 Kota Medan 
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2.2  Flowchart Metode Advanced Encryption Standard 128bit 

Langkah - langkah menggunakan algoritma AES 128 bit dalam menyelesaikan masalah terkait 

pengamanan database, terlihat seperti dibawah ini. 

Kunci ronde dibutuhkan untuk setiak ronde transformasi penyandian AES. Key schedule adalah proses 

untuk mendapatkan ekspansi kunci, dimana Nb (Nr + 1) word, sehingga AES 128 bit menghasilkan 4(10+1) 

= 40 word = 44 x 32 bit = 1408 bit subkey. Subkey ini diperlukan karena setiap round merupakan suatu inisial 

dari Nb word untuk Nr=0, Nb untuk Nr=1, dan 3 untuk Nr=2,.... dari operasi ini akan didapatkan key 

schedule yang berisi array linier 4 byte word (wi), 0 = i (Nr + 1) 

Langkah-langkah yang terdapat  pada proses ekspansi kunci AES 128bit adalah seperti berikut ini: 

1. RotWord, yaitu mengambil masukan empat byte kata [a0, a1, a2, a3] dan melakukan perputaran 

permutasi menjadi [a1, a2, a,3, a0]. 

2. SubWord, mensubsitusi hasil RotWord dengan S-Box Rijndael. 

3. Rcon, yaitu melakukan operasi XOR antara kolom pertama dari RoundKey ke-0 dengan hasil 

SubWord dan Round Constanta (Rcon)[6]. 

Proses Enkripsi adalah proses mengubah pesan (plaintext) menjadi pesan yang disandikan sehingga 

pihak lain tidak dapat membaca isi pesan. Sedangkan proses Dekripsi adalah proses pengembalian chipertext 

menjadi pesan awal yang dapat dibaca. Secara keseluruhan algoritma dekripsi merupakan kebalikan dari 

algoritma enkripsi, yang berupa transformasi invers. Proses enkripsi dan dekripsi dapat digambarkan seperti 

berikut[7]: 

No Nama Nomor NIK
Tpt/Tgl. 

Lahir
Agama

Jenis 

Kelamin
Alamat

Gol 

Darah
No HP / Email

Kontribusi 

Daerah

Kontribusi 

Nasional
E - KTP

1 Indra Gunawan 1271112010710006
P. Siantar / 20 

Oktober 1971
Islam L

Jl.Karya Jaya, 

Gg.Eka Lembah, 

Lingk-II, 20144

A Rp. 57.700,- image/ktp.jpg

2
Dudi 

Rahmadiansyah
1271212108780001

Bunut / 21 

Agustus 1978
Islam L

Komp. Puri Zhara 

No.C02 Kelurahan 

Kemenangan Tani, 

20136

B

081361652006/ 

e.ktasumut@gma

il.com

Rp. 115.000,- Rp. 57.700,- image/ktpdudi.jpg

3 Juliani 1271115707690001
Medan / 17 

Juli 1969
Islam P

Jalan Eka Suka VII 

No 6A Linkungan 

XII Medan 

Kelurahan Gedung 

Johor ,20144

AB

082160559174 / 

e.ktasumut@gmai

l.com

Rp. 115.000,- Rp. 57.700,- image/ktpjuliani.jpg

4
Sugihartono 

S,Sos.,M.Si
1271130703620002

Medan / 7 

Maret 1962
Islam L

Jl. Tuar 11 no. 13. 

Blok XI. Kel. 

Besar, Medan 

Labuhan,20253

AB

082272401962 / 

sugihartonossosm

si@gmail.com

image/ktpsugi.jpg

5 Hanafi Maksum 1207261006740019
Medan / 10 

Juni 1974
Islam L

Jalan Denai 

Gg.Rukun No.16 

Desa Tegal Sari I, 

20216

e.ktasumut@gma

il.com
Rp. 57.000,- image/ktphanafi.jpg
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Gambar 2.2 Flowchart enkripsi dan dekripsi advanced encryption standard 128bit. 

 

2.3   Penyelesaian Masalah dengan Metode Advanced Encryption Standard 128bit 

Berikut ini adalah penyelesaian masalah mengenai pengamanan data administrasi RAPI 0201 Kota 

Medan dengan metode Advanced Encryption Standard 128bit : 

2.3.1 Ekspansi Kunci 

Ekspansi kunci dibutuhkan untuk proses enkripsi dan deskripsi pada tahapan AddRoundKey. Maksimal 

panjang kunci pada Advanced Encryption Standard 128 bit adalah 16 digit yang membutuhkan adalah 10 

kunci ronde. Kunci yang digunakan pada kasus ini adalah “RAPI 0201 KMEDAN”. Berikut adalah proses 

ekspansi kunci advanced encryption standard : 
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1. Urutkan plaintext kunci kedalam blok berukuran 128 bit (16 Kode ASCII), kemudian kunci diubah 

kedalam bentuk Hexadecimal. 

R A P I  0 2 0 1  K M E D A N 

52 41 50 49 20 30 32 30 31 20 4B 4D 45 44 41 4E 

 

2. Selanjutnya adalah mengubah kunci yang telah diubah  ke dalam state 4 x 4 seperti berikut: 
52 20 31 45 

RoundKey ke-0 41 30 20 44 

50 32 4B 41 

49 30 4D 4E 

 

3. Setelah itu, melakukan fungsi RotWord, yaitu dengan menggeser setiap bit pada kolom 4 ke atas 1 kali 

menggunakan RoundKey ke-0 untuk menghasilkan RoundKey ke-1. 
45  44 

44 41 

41 4E 

4E 45 

 

4. Setelah itu, melakukan substitusi hasil dari RotWord dengan nilai yang ada pada tabel S-Box Rijndael 

(SubBytes). 

44  1B 

41 83 

4E 2F 

45 6E 

 

5. Selanjutnya, untuk mendapatkan kolom pertama dari RoundKey ke-1 adalah proses XOR antara kolom 

pertama dari RoundKey ke-0 dan hasil dari SubBytes di XOR-kan dengan Rcon (Round Constanta). 

52 

 

1B 

 

01 

 

48 Kolom ke-1 

 
41 83 00 C2 

50 2F 00 7F 

49 6E 00 27 

 

6. Untuk mendapatkan nilai kolom selanjutnya dilakukan XOR antara kolom pertama (Wi) dengan kolom 

kedua dari RoundKey ke-0, kemudian untuk mendapatkan kolom berikutnya lakukan proses seperti 

kolom kedua. 

20 

 

48 

 

68 Kolom ke-2 

 

30 C2 F2 

32 7F 4D 

30 27 17 

 

 

31 

 

68 

 

59 Kolom ke-3 

 

20 F2 D2 

4B 4D 06 

4D 17 5A 

 
45 

 

59 

 

1C Kolom ke-4 

 

44 D2 96 

41 06 47 

4E 5A 14 

 

7. Dari seluruh proses yang telah dilakukan seperti di atas, maka didapatlah RoundKey ke-1, yaitu : 

48 68 59 1C 

C2 F2 D2 96 

7F 4D 06 47 

27 17 5A 14 
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Untuk mendapatkan RoundKey ke-2 sampai dengan RoundKey ke-10, proses di atas diulang sebanyak 10 

kali. Di bawah ini merupakan hasil ekspansi kunci dari setiap round yang akan digunakan untuk proses 

enkripsi dan dekripsi: 

RoundKey ke-1 

 

RoundKey ke-2 

…. 

RoundKey ke-10 

48 68 59 1C DA B2 EB F7 35 11 F2 B2 

C2 F2 D2 96 62 90 42 D4 A4 6A D7 6B 

7F 4D 06 47 85 C8 CE 89 D5 6D 94 8F 

27 17 5A 14 BB AC F6 E2 5B 2D C2 27 

 

2.3.2 Enkripsi 

Proses enkripsi akan dilakukan pada  database data administrasi anggota RAPI 0201 Kota Medan. 

Plaintext yang dienkripsi adalah “INDRA GUNAWAN”, dengan proses enkripsi seperti berikut ini: 

1. Plaintext diurutkan kedalam blok dan diubah kedalam bentuk bilangan hexadecimal.  

I N D R A  G U N A W A N    

49 4E 44 52 41 20 47 55 4E 41 57 41 4E 00 00 00 

 

2. Plaintext yang diubah ke hexadecimal yang telah disusun 16 byte pertama dibentuk kedalam state 4 x 4. 

49 41 4E 4E 

4E 20 41 00 

44 47 57 00 

52 55 41 00 

 

3. Selanjutnya proses AddRoundKey, pada proses ini XOR-kan plaintext dengan RoundKey ke-0. 

49 41 4E 4E 

 

52 20 31 45 

 

1B 61 7F 0B 

4E 20 41 00 41 30 20 44 0F 10 61 44 

44 47 57 00 50 32 4B 41 14 75 1C 41 

52 55 41 00 49 30 4D 4E 1B 65 0C 4E 

 

4. Hasil dari AddRoundKey diatas akan menjadi round ke-1 untuk diproses dengan 4 transformasi, yaitu 

SubBytes, ShiftRows, MixColumns dan AddRoundKey. 

a. Transformasi pertama yaitu SubBytes, pada tahap ini setiap byte akan ditukar dengan tabel S-Box. 

1B 61 7F 0B  AF EF D2 2B 

0F 10 61 44 76 CA EF 1B 

14 75 1C 41 FA 9D 9C 83 

1B 65 0C 4E AF 4D FE 2F 

 

b. Transformasi berikutnya adalah ShiftRows, baris pertama tidak ada pergeseran, baris kedua dilakukan 

pergeseran 1 byte, pada baris ketiga digeser 2 byte dan baris keempat digeser 3 byte ke kiri. 

 

c. Selanjutnya adalah proses MixColumns, dimana proses ini akan melakukan perkalian antara dot 

product dengan state hasil dari ShiftRows.  

02 03 01 01 

X 

AF EF D2 2B 

01 02 03 01 CA EF 1B 76 

01 01 02 03 9C 83 FA 9D 

03 01 01 02 2F AF 4D FE 

 

Aturan dalam operator polynomial adalah jika dikali 01 maka hasilnya tetap, jika dikali 02 maka bitshift 

1x ke kiri jika MSB = 0 dan bitshift 1x ke kiri diikuti operasi XOR dengan 11B (0001 0001 1011) jika MSB 

= 1, dan jika dikali 03 maka dilakukan operasi dikali 02 dan XOR dengan bilangan hexadecimal pada hasil 

bilangan ShiftRows itu sendiri. Berikut adalah uraian perkalian antara polynomial dengan hasil ShiftRows. 
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d. Tranformasi akhir dari round ke-1 adalah AddRoundKey, hasil dari MixColumns akan di XOR-kan 

dengan RoundKey ke-1, seperti dibawah ini. 

B3 C3 25 AF 

 

48 68 59 1C 

 

FB AB 7C B3 

B0 1B BC 85 C2 F2 D2 96 72 E9 6E 13 

37 F7 F1 65 7F 4D 06 47 48 BA F7 22 

E2 03 16 71 27 17 5A 14 C5 14 4C 65 

 

Proses diatas akan diulangi untuk round ke-2 sampai dengan round ke-10. Namun, pada round ke 10 

transformasi MixColumns tidak lagi dilakukan. Berikut hasil transformasi proses enkripsi: 

Round ke-2 

SubBytes 

 

ShiftRows 

 

MixColumn 

0F 62 10 6D 0F 62 10 6D 19 4B 0F C7 

40 1E 9F 7D 1E 9F 7D 40 C6 4F E6 C3 

52 F4 68 93 68 93 52 F4 16 31 DC A5 

A6 FA 29 4D 4D A6 FA 29 FD FD F0 51 

RoundKey ke-2 

 

AddRoundKey 

DA B2 EB F7 C3 F9 E4 30 

62 90 42 D4 A4 DF A4 17 

85 C8 CE 89 93 F9 12 2C 

BB AC F6 E2 46 51 06 B3 

……. 
Round ke-10 

SubBytes 

 

ShiftRows 

 

RoundKey ke-10 

D9 E7 30 6E D9 E7 30 6E 35 11 F2 B2 

33 03 58 7A 03 58 7A 33 A4 6A D7 6B 

D1 8F 32 B7 32 B7 D1 8F D5 6D 94 8F 

C4 FA 20 6A 6A C4 FA 20 5B 2D C2 27 
AddRoundKey 

EC F6 C2 DC 

A7 32 AD 58 

E7 DA 45 00 

31 E9 38 07 

 

Hasil dari proses enkripsi yaitu: ECA7E731F632DAE9C2AD4538DC580007 

2.3.3 Dekripsi 

Proses ini dilakukan untuk mengembalikan data yang telah dienkripsi menjadi plaintext kembali. 

Transformasi deskripsi pada algoritma advanced encryption standard adalah InvSubBytes, InvShiftRows, 

InvMixColumns, dan AddRoundKey. 

Berikut adalah proses dekripsi dari chipertext “ECA7E731F632DAE9C2AD4538DC580007”: 

Melakukan proses XOR antara chipertext dengan RoundKey ke-10. 
EC F6 C2 DC 

 

35 11 F2 B2 

 

D9 E7 30 6E 

A7 32 AD 58 A4 6A D7 6B 03 58 7A 33 

E7 DA 45 00 D5 6D 94 8F 32 B7 D1 8F 

31 E9 38 07 5B 2D C2 27 6A C4 FA 20 

 

1. Selanjutnya, Pada round ke-1 sampai round ke-9 proses dekripsi dilakukan transformasi InvShiftRows, 

InvSubBytes, InvMixColumns dan AddRoundKey. 

Round ke-1 

InvShiftRows 
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2. Kemudian, lakukan proses InvSubBytes. Untuk S-Box InvSubBytes berbeda dengan S-BOX SubBytes 

karena telah dilakukan invers namun, cara kerjanya sama. 

D9 E7 30 6E  E5 B0 08 45 

33 03 58 7A 66 D5 5E BD 

D1 8F 32 B7 51 73 A1 20 

C4 FA 20 6A 88 14 54 58 

 

3. Selanjutnya, lakukan operasi XOR antara InvSubBytes dengan RoundKey ke- 9 untuk transformasi 

AddRoundKey. 

E5 B0 08 45 

 

66 24 E3 40 

 

83 94 EB 05 

66 D5 5E BD 0B CE BD BC 6D 1B E3 01 

51 73 A1 20 0C B8 F9 1B 5D CB 58 3B 

88 14 54 58 52 76 EF E5 DA 62 BB BD 

 

4. Selanjutnya, melakukan proses transformasi antara hasil AddRoundKey dengan dot product dengan 

mengikuti aturan irreducible polynomial. 

0E 0B 0D 09 

X 

83 94 EB 05 

09 0E 0B 0D 6D 1B E3 01 

0D 09 0E 0B 5D CB 58 3B 

0B 0D 09 0E DA 62 BB BD 

 

Proses di atas akan diulangi untuk mendapatkan hasil transformasi round ke-2 sampai dengan round ke-

10, seperti yang di bawah ini : 

Round ke-2 

InvShiftRows  

 

InvSubBytes 

 

RoundKey ke-8  

1D FB F3 0B DE 63 7E 9E 01 42 C7 A3 

4D EB 52 07 65 3C 48 38 93 C5 73 01 

8D 2A 11 E8 B4 95 E3 C8 6B B4 41 E2 

67 92 EE 8E 0A 74 99 E6 58 24 99 0A 

AddRoundKey 

 

InvMixColumn 

DF 21 B9 3D 7E 1C F1 E1 

F6 F9 3B 39 F1 56 C5 EE 

DF 21 A2 2A 2D 55 AA 69 

52 50 00 EC 06 B6 BE A4 

…….. 

Round ke-10 

InvShiftRows  

 

InvSubBytes 

 

RoundKey ke-0 

AF EF D2 2B 1B 61 7F 0B 52 20 31 45 

76 CA EF 1B 0F 10 61 44 41 30 20 44 

FA 9D 9C 83 14 75 1C 41 50 32 4B 41 

AF 4D FE 2F 1B 65 0C 4E 49 30 4D 4E 

AddRoundKey 

49 41 4E 4E 

4E 20 41 00 

44 47 57 00 

52 55 41 00 

 

Hasil dari proses dekripsi yaitu: 494E4452412047554E4157414E000000 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan dioperasikan secara 

menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus melalui tahap pengujian 

analisa dan hasil terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan. 

Hasil dari penelitiaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Struktur tabel tbl_encrypt dan tbl_decrypt 

2. Berikut adalah struktur tabel tbl_encrypt dan tbl_decrypt yang digunakan dalam sistem sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Struktur tabel tbl_encrypt dan tbl_decrypt 

3.1   Tampilan Menu Utama (Home) 

Berikut adalah menu utama (home) dari website yang dirancang sebagai halaman paling awal dari 

sistem yaitu: 

 
Gambar 3.2 Tampilan Menu Utama (Home) 

 

3.2   Tampilan Halaman Menu Encrypt dan Decrypt 

Berikut adalah halaman Encrypt untuk melakukan enkripsi terhadap database data anggota RAPI 0201 

Kota Medan yaitu: 

 
Gambar 3.3 Tampilan Menu Encrypt dan Decrypt 

3.3   Tampilan Hasil Encrypt 

Berikut adalah hasil Encrypt pada saat proses enkripsi terhadap database data anggota RAPI 0201 

Kota Medan berhasil dilakukan yaitu: 
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Gambar 3.5 Tampilan Hasil Encrypt 

3.5   Tampilan Hasil Decrypt 

Berikut adalah hasil Decrypt pada saat proses enkripsi terhadap database data anggota RAPI 0201 

Kota Medan berhasil dilakukan yaitu: 

 
Gambar 3.6 Tampilan Hasil Decrypt 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dibangunnya sistem pengamanan database anggota organisasi RAPI 0201 Kota Medan, 

algoritma advanced encryption standard 128 bit berhasil diterapkan. 

Dalam penerapan sistem E-Security berbasis web mengenai keamanan database organisasi RAPI 0201 

Kota Medan khususnya terkait data anggota dapat digunakan dan kebutuhan pada sistem telah sesuai dengan 

kebutuhan dalam pengamanan database anggota RAPI 0201 Kota Medan. 
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